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KATA PENGANTAR 
 

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan karunia-Nya sehingga 

Laporan Kinerja Badan Pengelolaan dan Pengusahaan Kepelabuhanan Periode Januari-Juni 

Tahun 2026 dapat disusun sebagai bentuk akuntabilitas dan transparansi penyelenggaraan 

tugas serta pelaksanaan kinerja kepada seluruh pemangku kepentingan. 

Selama periode Januari-Juni Tahun 2026, Badan Pengelolaan dan Pengusahaan 

Kepelabuhanan mencatat realisasi penerimaan sebesar Rp231 miliar atau 47% dari target 

tahunan sebesar Rp490,1 miliar. Capaian tersebut meningkat 5% dibandingkan periode yang 

sama tahun 2025 sebesar Rp219,7 miliar, yang terutama didorong oleh peningkatan 

penerimaan pada beberapa jenis layanan kepelabuhanan serta kontribusi dari kerja sama 

operasi. Meskipun demikian, realisasi terhadap target tahunan masih berada sedikit di bawah 

target kumulatif Semester I sebesar 50%, sehingga diperlukan upaya percepatan pada 

Semester II untuk mencapai target yang telah ditetapkan. 

Dari sisi operasional, kinerja pelayanan pelabuhan menunjukkan tren yang positif. 

Jumlah kunjungan kapal barang dan penumpang mencapai 53.910 call, meningkat 1% 

dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya, sedangkan gross tonnage (GT) tercatat 

sebesar 40.386.965 GT, meningkat 17% secara tahunan. Peningkatan tersebut menunjukkan 

bertambahnya aktivitas pelayanan kapal di wilayah kerja BP Batam, termasuk meningkatnya 

proporsi kapal dengan ukuran yang lebih besar. 

Kinerja arus barang juga menunjukkan pertumbuhan dibandingkan periode yang sama 

tahun sebelumnya. Volume peti kemas mencapai 395.424 TEUs atau meningkat 10%, 

sementara volume general cargo mencapai 5.790.485 ton atau meningkat 7%. Di sisi 

pelayanan penumpang, sebanyak 4.966.299 orang telah dilayani melalui terminal domestik 

dan internasional selama Semester I Tahun 2026, meningkat 6% dibandingkan periode 

Januari–Juni Tahun 2025. 

Berdasarkan capaian lima Indikator Kinerja Utama (IKU), empat indikator telah 

melampaui target kumulatif Semester I, yaitu Volume Peti Kemas, Volume General Cargo 

Terminal Umum Batu Ampar, Volume General Cargo Terminal Umum Curah Cair Kabil, dan 

Jumlah Penumpang. Sementara itu, realisasi penerimaan mencapai 47% dari target tahunan 

dan masih berada dalam kategori on track, meskipun memerlukan percepatan realisasi pada 

Semester II agar target tahunan dapat tercapai secara optimal. 

Laporan ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi terhadap pelaksanaan kinerja 

selama Semester I Tahun 2026 sekaligus menjadi dasar dalam penyusunan langkah-langkah 

strategis untuk meningkatkan kualitas pelayanan kepelabuhanan, optimalisasi penerimaan, 

serta efektivitas pengelolaan pelabuhan pada periode selanjutnya. 
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Akhir kata, kami menyampaikan apresiasi kepada seluruh pemangku kepentingan, 

mitra kerja, serta seluruh insan pelabuhan atas sinergi dan dukungan yang telah diberikan 

dalam mendukung penyelenggaraan pelayanan kepelabuhanan di wilayah kerja BP Batam. 

Batam,      Juli 2026 

Direktur Badan Pengelolaan dan 

Pengusahaan Kepelabuhanan 

 

                                                                          

 

    Benny Syahroni 
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HIGHLIGHT KINERJA  

 

A. Capaian Kinerja Januari-Juni 2026 

Laporan Kinerja ini menyajikan capaian Badan Pengelolaan dan Pengusahaan 

Kepelabuhanan pada periode Januari-Juni 2026 dan perbandingannya dengan 

periode yang sama tahun 2025. Laporan mencakup lima indikator utama: volume peti 

kemas, general cargo, jumlah penumpang, kunjungan kapal, dan realisasi 

penerimaan. 

 

Indikator Satuan Jan-Juni 2025 Jan-Juni 2026 Perubahan 

Realisasi Penerimaan Rp 219.751.151.180 231.036.187.965 Naik 5% 

Kunjungan Kapal (Call) Call 53.407 53.910 ▲+1% 

Kunjungan Kapal  
(Gross Tonnage) 

GT 34.558.101 40.386.965 ▲+17% 

Peti Kemas TEUs 359.944 395.424 ▲+10% 

General Cargo Ton 5.427.065 5.790.485 ▲+7% 

Jumlah Penumpang Pax 4.663.556 4.966.299 ▲+6% 

 

a. Realisasi Penerimaan 

Pada Januari-Juni tahun 2026, total realisasi penerimaan Badan Pengelolaan dan 

Pengusahaan Kepelabuhanan mencapai Rp 231 miliar, atau tercapai 47% dari total 

target tahun 2026 sebesar Rp490,1 miliar. Realisasi ini mengalami penguatan sebesar 

5% dibandingkan periode yang sama tahun lalu. 

b. Kunjungan Kapal 

Kunjungan kapal barang dan penumpang secara keseluruhan periode Januari-Juni 

2026 mencapai 53.910 Call atau mengalami kenaikan 1% dibandingkan periode 

Januari-Juni 2025, sedangkan dari sisi GT mencapai 40.386.965 GT atau naik 17% 

dibandingkan periode Januari-Juni 2025. 

 

c. Volume Peti kemas 

Volume Peti kemas di Pelabuhan Batam pada periode Januari-Juni 2026 mencapai  

395.424 TEUs atau mengalami kenaikan 10% dibandingkan periode yang sama 

Tahun 2025. 
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d. Volume General Cargo 

Volume General Cargo periode Januari-Juni 2026 mencapai 5.790.485 Ton atau naik 

7% dari periode Januari-Juni 2025. 

 

e. Jumlah Penumpang 

Jumlah penumpang datang dan berangkat di terminal domestik maupun internasional 

secara keseluruhan pada periode Januari-Juni 2026 mencapai 4.966.299 orang atau 

mengalami peningkatan sebesar 6% dibandingkan periode yang sama Tahun 2025. 

 

B. Capaian Indikator Kinerja Utama (IKU) Januari-Juni 2026 

No IKU Sat. Target 2026 
Realisasi  

Jan-Juni 
% Capaian % Bulanan Status 

1 
Realisasi 

Penerimaan 
Rp 490.154.130.000 231.036.187.965 47% 94%     On Track 

2 Volume Peti Kemas TEUs 750.000 395.424 53% 105% ✓ Baik 

3 

Vol. General Cargo 

Terminal Umum 

Batu Ampar 

Ton 1.350.000 1.055.983 78% 156% ✓ Sangat Baik 

4 

Vol. General Cargo 

Terminal Umum 

Curah Cair Kabil 

Ton 3.500.000 1.999.937 57% 114% ✓ Baik 

5 Jumlah Penumpang Pax 8.750.000 4.966.299 57% 114% ✓ Baik 

 

Dari lima Indikator Kinerja Utama (IKU) yang dipantau hingga Juni 2026, empat 

indikator telah melampaui target kumulatif periode berjalan, yaitu volume peti kemas, 

volume general cargo Terminal Umum Batu Ampar, volume general cargo Terminal 

Umum Curah Cair Kabil, dan jumlah penumpang. Sementara itu, realisasi penerimaan 

mencapai 47% dari target tahunan atau sedikit di bawah target kumulatif periode 

berjalan sebesar 50%, sehingga diperlukan upaya akselerasi pada semester 

berikutnya 
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A. REALISASI PENERIMAAN 

 

 

Hingga Semester I Tahun 2026, realisasi penerimaan Badan Pengelolaan dan 

Pengusahaan Kepelabuhanan mencapai Rp231,04 miliar atau 47% dari target 

tahunan sebesar Rp490,15 miliar. Dibandingkan dengan periode yang sama tahun 

2025, realisasi penerimaan meningkat 5%, dari Rp219,75 miliar menjadi Rp231,04 

miliar. 

 

Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa kinerja penerimaan pada Semester I 

Tahun 2026 masih mengalami pertumbuhan dibandingkan tahun sebelumnya, 

meskipun target penerimaan tahun 2026 ditetapkan lebih tinggi sehingga diperlukan 

percepatan realisasi pada Semester II untuk mencapai target tahunan. 

 

Berdasarkan jenis layanan, peningkatan penerimaan terutama berasal dari Jasa 

Penundaan yang meningkat 25%, Jasa Labuh sebesar 21%, Jasa Pemanduan 

sebesar 15%, Jasa Air sebesar 13%, Retribusi sebesar 12%, Jasa Sewa sebesar 9%, 

Tabel  1 Realisasi Penerimaan Periode Januari-Juni 2026 
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serta Pendapatan Jasa Layanan Lainnya yang meningkat 103% dibandingkan periode 

Januari-Juni Tahun 2025. 

 

Di sisi lain, beberapa jenis layanan masih mencatatkan penurunan dibandingkan 

periode yang sama tahun sebelumnya, antara lain Jasa Tambat sebesar 15%, Jasa 

Penumpukan sebesar 32%, Jasa Bongkar Muat sebesar 9%, dan Penerimaan Non 

Faktur sebesar 31%. Kondisi tersebut menunjukkan adanya variasi kinerja antarjenis 

layanan yang perlu menjadi perhatian dalam optimalisasi penerimaan pada Semester 

II Tahun 2026. 

 

Secara keseluruhan, capaian penerimaan Semester I Tahun 2026 menunjukkan tren 

yang positif dibandingkan tahun sebelumnya. Namun demikian, realisasi terhadap 

target tahunan masih berada pada level 47%, sedikit di bawah target kumulatif 

Semester I sebesar 50%. Oleh karena itu, diperlukan optimalisasi penerimaan pada 

jenis layanan yang masih memiliki potensi pertumbuhan, disertai upaya peningkatan 

efektivitas pelayanan dan pemanfaatan aset kepelabuhanan guna mendukung 

pencapaian target penerimaan hingga akhir tahun. 

 

 

Realisasi belanja Badan Pengelolaan dan Pengusahaan Kepelabuhanan pada 

Januari-Juni Tahun 2026 mencapai Rp11,30 miliar atau 17% dari pagu anggaran 

Tabel  2 Realisasi Belanja Periode Januari-Juni 2026 

Tabel  2 Realisasi Belanja Periode Januari-Juni 2026 
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sebesar Rp67,39 miliar. Dibandingkan dengan periode yang sama tahun 2025, 

realisasi belanja mengalami penurunan 6%, dari Rp12,05 miliar menjadi Rp11,30 

miliar. 

 

Realisasi tersebut seluruhnya berasal dari Belanja Operasional PNBP yang telah 

mencapai Rp11,30 miliar atau 19% dari pagu belanja operasional. Sementara itu, 

Belanja Modal PNBP belum terealisasi hingga akhir Semester I Tahun 2026 sehingga 

capaian terhadap pagu anggaran masih sebesar 0%. 

 

Berdasarkan jenis belanja, tingkat realisasi tertinggi terdapat pada Belanja Bantuan 

Sosial sebesar 32%, diikuti Belanja Barang dan Belanja Lain-lain masing-masing 27%, 

Belanja Pegawai sebesar 12%, serta Belanja Modal sebesar 7%. 

 

Secara keseluruhan, realisasi belanja Semester I Tahun 2026 masih relatif rendah 

dibandingkan pagu anggaran yang tersedia. Kondisi ini terutama dipengaruhi oleh 

belum terealisasinya belanja modal serta pelaksanaan beberapa kegiatan yang 

dijadwalkan pada Semester II Tahun 2026. Oleh karena itu, diperlukan percepatan 

pelaksanaan kegiatan dan penyerapan anggaran pada semester berikutnya agar 

target realisasi belanja dapat tercapai sesuai rencana. 
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B. KUNJUNGAN KAPAL JANUARI-JUNI 2026 

 

 

Ringkasan: Jumlah kunjungan kapal barang dan penumpang di seluruh pelabuhan 

dalam wilayah kerja Badan Pengelolaan dan Pengusahaan Kepelabuhanan selama 

periode Januari–Juni Tahun 2026 mencapai 53.910 call, meningkat 1% dibandingkan 

periode yang sama Tahun 2025 yang tercatat sebanyak 53.407 call. Dari sisi ukuran 

kapal, total Gross Tonnage (GT) mencapai 40.386.965 GT, meningkat 17% 

dibandingkan Semester I Tahun 2025. 

• Kunjungan Kapal Barang periode Januari-Juni 2026 mencapai 15.541 Call dan 

30.164.658 GT. 

• Kunjungan Kapal Penumpang periode Januari-Juni 2026 mencapai 38.369 Call 

dan 10.222.307 GT. 
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Berdasarkan Tabel 3, jumlah kunjungan kapal barang mencapai 15.541 call, 

meningkat 7% dibandingkan periode Januari-Juni 2025 sebesar 14.461 call. Terminal 

Batu Ampar masih menjadi terminal dengan jumlah kunjungan kapal barang tertinggi, 

yaitu 2.076 call pada Semester I Tahun 2026. Meskipun demikian, dibandingkan 

periode yang sama Tahun 2025 jumlah kunjungan di terminal tersebut mengalami 

penurunan sebesar 2%. Di sisi lain, beberapa pelabuhan lainnya menunjukkan 

peningkatan jumlah call sehingga secara keseluruhan kunjungan kapal barang tetap 

mengalami pertumbuhan. 

 

 

 

Kunjungan kapal penumpang pada Semester I Tahun 2026 mencapai 38.369 call, 

mengalami penurunan sekitar 1% dibandingkan periode yang sama Tahun 2025. 

Terminal Ferry Internasional Batam Centre masih mencatat jumlah kunjungan kapal 

penumpang tertinggi, yaitu 13.221 call, meningkat 3% dibandingkan Semester I Tahun 

2025.  

 

Tabel  4 Rekap Kunjungan Kapal Penumpang (Call) 

Tabel  5 Rekap Kunjungan Kapal Barang (GT) 
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Selanjutnya, Terminal Ferry Domestik Telaga Punggur mencatat 8.419 call atau 

meningkat 6% dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya. Secara umum, 

perubahan jumlah kunjungan kapal antarterminal menunjukkan adanya dinamika 

distribusi layanan kapal pada masing-masing pelabuhan selama Semester I Tahun 

2026.  

 

Selama Januari-Juni Tahun 2026, total kunjungan kapal barang berdasarkan Gross 

Tonnage (GT) mencapai 30.164.658 GT, meningkat 21% dibandingkan periode yang 

sama Tahun 2025. Peningkatan tersebut menunjukkan bertambahnya total tonase 

kapal barang yang dilayani pada wilayah kerja BP Batam selama Semester I Tahun 

2026. Wilayah Kerja Perairan mencatat volume GT terbesar, yaitu 6.002.240 GT, atau 

meningkat 57% dibandingkan periode yang sama Tahun 2025. Selain peningkatan 

GT, wilayah tersebut juga mencatat kenaikan jumlah call sebesar 74%. 

 

Peningkatan tersebut terjadi seiring dengan bertambahnya cakupan wilayah kerja BP 

Batam berdasarkan PP Nomor 47 Tahun 2025. Namun demikian, diperlukan analisis 

lebih lanjut untuk mengukur besarnya kontribusi perluasan wilayah terhadap 

peningkatan kunjungan kapal secara keseluruhan. 

 

Pada sektor pelabuhan penumpang, Terminal Ferry Internasional Batam Centre 

mencatat Gross Tonnage terbesar selama Semester I Tahun 2026, yaitu sekitar 4,5 

juta GT, meningkat 9% dibandingkan periode yang sama Tahun 2025. Peningkatan 

Gross Tonnage yang lebih tinggi dibandingkan pertumbuhan jumlah call menunjukkan 

adanya peningkatan total tonase kapal yang beroperasi pada terminal tersebut 

selama Semester I Tahun 2026. 

Tabel 6 Rekap Kunjungan Kapal Penumpang (GT) 
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C. VOLUME PETI KEMAS 

 

 

 

Ringkasan: Volume peti kemas yang dilayani di seluruh pelabuhan dalam wilayah 

kerja Badan Pengelolaan dan Pengusahaan Kepelabuhanan pada periode Januari–

Juni Tahun 2026 mencapai 395.424 TEUs, meningkat 10% dibandingkan periode 

yang sama Tahun 2025 yang tercatat sebesar 359.944 TEUs. Kontribusi terbesar 

terhadap volume peti kemas berasal dari Terminal Peti Kemas Batu Ampar yang 

mencatat arus peti kemas sebesar 273.793 TEUs atau meningkat 17% dibandingkan 

Semester I Tahun 2025. 

 

Berdasarkan Tabel 7, total arus peti kemas pada Semester I Tahun 2026 mencapai 

395.424 TEUs, meningkat sebesar 10% dibandingkan periode yang sama Tahun 

2025. Peningkatan tersebut menunjukkan adanya pertumbuhan aktivitas pelayanan 

peti kemas di pelabuhan-pelabuhan dalam wilayah kerja BP Batam selama Semester 

I Tahun 2026. Terminal Peti Kemas Batu Ampar masih menjadi kontributor terbesar 
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terhadap volume peti kemas dengan realisasi sebesar 273.793 TEUs, meningkat 17% 

dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya sebesar 233.643 TEUs. 

 

Selain Terminal Peti Kemas Batu Ampar, aktivitas peti kemas juga dilayani melalui 

Terminal Umum Batu Ampar, Terminal RoRo Sekupang, dan Terminal Bintang 99 

Persada, yang secara bersama-sama mendukung pelayanan arus logistik peti kemas 

di wilayah Batam. 

Berdasarkan jenis perdagangan, volume peti kemas ekspor pada Semester I Tahun 

2026 mencapai 146.373 TEUs, meningkat sekitar 10% dibandingkan periode yang 

sama Tahun 2025. Sementara itu, volume peti kemas impor juga menunjukkan 

peningkatan dibandingkan tahun sebelumnya, sehingga aktivitas perdagangan 

internasional melalui Pelabuhan Batam tetap menunjukkan pertumbuhan selama 

Semester I Tahun 2026. 

 

Pada perdagangan domestik, aktivitas bongkar dan muat juga mengalami 

peningkatan dibandingkan Semester I Tahun 2025, yang menunjukkan meningkatnya 

pergerakan peti kemas domestik melalui pelabuhan-pelabuhan di wilayah kerja BP 

Batam. 

 

Secara keseluruhan, volume peti kemas pada Semester I Tahun 2026 menunjukkan 

pertumbuhan dibandingkan periode yang sama Tahun 2025. Peningkatan terjadi pada 

sebagian besar terminal serta pada aktivitas perdagangan internasional maupun 

domestik. Kondisi ini menunjukkan bahwa pelayanan peti kemas di wilayah kerja 

Badan Pengelolaan dan Pengusahaan Kepelabuhanan tetap terjaga selama 

Semester I Tahun 2026 dan menjadi salah satu indikator positif terhadap kinerja 

operasional pelabuhan. 

Tabel  8 Rekap Volume Peti kemas (TEUs) berdasarkan Jenis Perdagangan 
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D. VOLUME GENERAL CARGO 

 

 

Ringkasan: Volume general cargo yang dilayani di seluruh pelabuhan dalam wilayah 

kerja Badan Pengelolaan dan Pengusahaan Kepelabuhanan pada periode Januari–

Juni Tahun 2026 mencapai 5.790.485 ton, meningkat 7% dibandingkan periode yang 

sama Tahun 2025 sebesar 5.427.065 ton. 

 

Kontributor terbesar terhadap volume general cargo berasal dari Terminal Umum 

Curah Cair Kabil dengan realisasi sebesar 1.999.937 ton, meningkat 4% dibandingkan 

Semester I Tahun 2025. 

Berdasarkan Tabel 9, total volume general cargo pada Semester I Tahun 2026 

mencapai 5.790.485 ton, meningkat 7% dibandingkan periode yang sama Tahun 

2025. 

Tabel  9 Rekap Volume General Cargo Pelabuhan Batam (Ton) 
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Peningkatan tersebut menunjukkan adanya pertumbuhan aktivitas pelayanan barang 

general cargo di wilayah kerja BP Batam selama Semester I Tahun 2026. Terminal 

Umum Curah Cair Kabil menjadi kontributor terbesar dengan volume sebesar 

1.999.937 ton, meningkat 4% dibandingkan Semester I Tahun 2025. 

Selain itu, beberapa terminal juga mencatat peningkatan volume, di antaranya 

Terminal Sarana Citra Nusa Kabil yang tumbuh 13% menjadi 860.776 ton, serta 

Terminal Umum Batu Ampar yang tetap menjadi salah satu terminal dengan volume 

general cargo terbesar meskipun mengalami penurunan dibandingkan periode yang 

sama tahun sebelumnya. 

Berdasarkan jenis perdagangan, aktivitas bongkar domestik masih memberikan 

kontribusi volume terbesar dengan realisasi sebesar 2.844.680 ton, meningkat 10% 

dibandingkan Semester I Tahun 2025. 

Sementara itu, aktivitas muat domestik mencapai 1.126.713 ton, meningkat 38% 

dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya. Di sisi perdagangan 

internasional, volume ekspor tercatat sebesar 763.055 ton, sedangkan volume impor 

sebesar 1.056.037 ton.Dibandingkan Semester I Tahun 2025, volume ekspor relatif 

stabil, sedangkan volume impor mengalami penurunan sebesar 16%. 

Tabel  10 Rekap Volume General Cargo Pelabuhan Batam (Ton) berdasarkan Jenis Perdagangan 
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E. JUMLAH PENUMPANG 

 

Ringkasan: Jumlah penumpang yang dilayani melalui terminal penumpang di wilayah 

kerja Badan Pengelolaan dan Pengusahaan Kepelabuhanan selama periode Januari-

Juni Tahun 2026 mencapai 4.966.299 orang, meningkat 6% dibandingkan periode 

yang sama Tahun 2025 sebanyak 4.663.556 orang. Dari jumlah tersebut, penumpang 

pada terminal domestik mencapai 2.295.165 orang, meningkat 9%, sedangkan 

penumpang pada terminal internasional mencapai 2.671.134 orang, meningkat 4% 

dibandingkan Semester I Tahun 2025. 

 

 

Tabel  11 Rekap Penumpang Kapal  
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Juni Jan-Juni Mei Juni Jan-Juni

(a) (b) (c) (d) (e) (f) (g) (h) (i)

1 Terminal Umum Penumpang Internasional Batam Centre 311,952            1,519,554             277,173            298,323           1,571,067             8% -4% 3%

2 Terminal Umum Penumpang Internasional Sekupang 41,814               193,480                32,472               38,355              203,714                18% -8% 5%

3 Terminal Umum Penumpang Domestik Sekupang 108,659            640,716                84,778               112,578           651,083                33% 4% 2%

4 Terminal Umum Bintang Sembilan Sembilan Persada (PELNI) 34,656               206,042                29,683               34,126              223,989                0% -2% 9%

5 Terminal Khusus Penumpang Internasional Teluk Senimba 1,191                 4,713                     829                    942                   4,323                     14% -21% -8%

6 Terminal Khusus Penumpang Internasional Nongsa (Ferry) 15,778               61,839                   13,840               14,594              67,739                   5% -8% 10%

7 Terminal Khusus Penumpang Internasional Nongsa (Yacht) -                     -                     -                    -                         

8 Terminal Umum Penumpang Domestik Telaga Punggur 187,470            1,031,077             193,205            204,855           1,146,072             6% 9% 11%

9 Terminal Khusus Penumpang Internasional Harbour Bay 196,032            988,779                175,387            184,659           1,009,369             5% -6% 2%

10 Terminal Khusus Penumpang Internasional Gold Coast Bengkong 7,920                 17,356                   16,998               20,236              84,445                   19% 156% 387%

11 Terminal Khusus Penumpang Internasional PT. Tritunas Sinar Benua (Ferry) 2,251                 2,247                4,498                     

12 Terminal Khusus Penumpang Internasional PT. Tritunas Sinar Benua (Yacht) -                     -                    -                         

905,472           4,663,556            826,616           910,915          4,966,299            10% 1% 6%Total 

No Pelabuhan

Jumlah Penumpang % Perubahan

2025 2026 Juni 26/ Mei 

26

Juni 26/ Juni 

25
Δ Y Y

NAIK

Juni Jan-Juni Mei Juni Jan-Juni

(a) (b) (c) (d) (e) (f) (g) (h) (i)

1 Domestik 372,509            2,105,981             350,398            396,643           2,295,165             13% 6% 9%

a Datang 181,721            1,036,124             165,493            193,414           1,104,010             17% 6% 7%

b Berangkat 190,788            1,069,857             184,905            203,229           1,191,155             10% 7% 11%

2 Internasional 532,963            2,557,575             476,218            514,272           2,671,134             8% -4% 4%

a Datang 253,815            1,283,800             251,472            237,533           1,344,284             -6% -6% 5%

b Berangkat 279,148            1,273,775             224,746            276,739           1,326,850             23% -1% 4%

905,472           4,663,556            826,616           910,915          4,966,299            10% 1% 6%

Juni 26/ Juni 

25
Δ Y Y

No Uraian

Jumlah Penumpang

2025

Total 

% Perubahan

2026 Juni 26/ Mei 

26

NAIK
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Terminal yang mencatatkan kontribusi tertinggi antara lain: 

• Terminal Umum Penumpang Internasional Batam Centre dengan 1.571.067 

penumpang, meningkat 3% pada Januari-Juni 2026 dibandingkan periode 

yang sama di Tahun sebelumnya. 

• Terminal Umum Penumpang Domestik Telaga Punggur dengan 1.146.072 

penumpang, meningkat 11% dibandingkan Januari-Juni 2025. 

• Terminal Khusus Penumpang Internasional dan Domestik Harbour Bay 

melayani 1.009.369 penumpang, tumbuh 2%. 

 

 

 

Berdasarkan rute internasional berikut adalah beberapa kesimpulan dari Tabel 12 di 

atas: 

1. Penumpang Berangkat 

▪ Jumlah penumpang yang berangkat menuju luar negeri pada Semester I Tahun 

2026 mencapai 1.326.850 orang, meningkat sekitar 4% dibandingkan periode 

yang sama Tahun 2025. 

▪ Berdasarkan negara tujuan, penumpang menuju Singapura meningkat dari 

885.467 orang menjadi 911.014 orang atau sekitar 3%, sedangkan penumpang 

menuju Malaysia meningkat dari 388.308 orang menjadi 415.836 orang atau 

sekitar 7%. 

 

Tabel  12 Jumlah Penumpang Internasional berdasarkan negara asal dan tujuan 
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2. Penumpang Datang 

▪ Jumlah penumpang yang datang dari luar negeri pada Semester I Tahun 2026 

mencapai 1.344.284 orang, meningkat 5% dibandingkan periode yang sama 

Tahun 2025. 

 

▪ Penumpang yang berasal dari Singapura meningkat dari 908.083 orang 

menjadi 932.440 orang atau sekitar 3%, sedangkan penumpang dari Malaysia 

meningkat dari 375.717 orang menjadi 411.844 orang atau sekitar 10%. 

Jika dilihat berdasarkan kewarganegaraan, pada periode Januari-Juni 2026, terlihat 

adanya penurunan penumpang WNI ke rute Singapura sebesar 2% dan rute Malaysia 

sebesar 1%. Sebaliknya penumpang berkewarganegaraan asing mengalami 

peningkatan di kedua rute, yakni 21% rute Malaysia-Batam (PP) dan 6% rute 

Singapura-Batam (PP).  

Pertumbuhan WNA yang secara konsisten lebih tinggi dibandingkan WNI di kedua 

rute mengindikasikan meningkatnya minat wisatawan asing untuk berkunjung ke 

Batam, sedangkan stagnansi atau kenaikan tipis dari sisi WNI ke dua negara tersebut 

mengindikasikan bahwa melemahnya mata uang rupiah terhadap dollar Singapura 

dan ringgit Malaysia turut berkontribusi pada penurunan minat berkunjung ke luar 

negeri. Selain itu penerapan tambahan fuel surcharge per Maret 2026 juga 

berkontribusi mempengaruhi kondisi ini karena biaya yang dikeluarkan untuk berlibur 

ke dua rute negara tersebut menjadi lebih tinggi. 

Dari perspektif historis, pemulihan penumpang internasional Batam berlangsung 

bertahap pasca pandemi. Setelah sempat anjlok ke titik terendah 94.519 orang pada 
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Tabel  13 Jumlah Penumpang Internasional berdasarkan Kewarganegaraan 



 

 

 

 19 

2021 dari puncak 8.014.401 orang di 2019, tren pemulihan konsisten terjadi melewati 

2,3 juta (2022), 4,5 juta (2023), hingga 4,8 juta (2024). Capaian Januari-Juni 2026 

sebesar 2.671.134 orang melanjutkan momentum tersebut dengan pertumbuhan 4% 

YoY, namun proyeksi penuh 2026 sekitar 5,2 juta orang masih berada di kisaran 65% 

dari level pre-pandemi, sehingga akselerasi melalui evaluasi besaran tiket kapal dan 

penguatan promosi pariwisata masih sangat diperlukan. 

Badan Pengelolaan dan Pengusahaan Kepelabuhanan telah melakukan koordinasi 

dengan operator kapal ferry internasional untuk memberikan promosi berupa 

potongan harga pada hari maupun jam keberangkatan tertentu untuk menstimulasi 

pembelian tiket di rute-rute internasional. 
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